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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

BETBUEPE ditulis zawi al-furiid

) Jal ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Fenomena hate speech selama Pilkada DKI Jakarta 2024 menunjukan
bagaimana kebebasan berpendapat dalam negara demokrasi dapat melampaui batas
etika, terlebih di negara dengan penduduk Muslim terbesar. Hal ini mencerminkan
adanya kerenggangan antara nilai keislaman dan praktik sosial politik yang ada.
Dalam konteks tersebut, hadis yang melarang prasangka, iri hati, dan permusuhan
perlu dibaca ulang secara lebih mendalam agar tetap relevan. Urgensi penelitian ini
terletak pada pentingnya memahami pesan moral hadis tentang hate speech dalam
menghadapi dinamika sosial kontemporer.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan: pertama,
bagaimana pemahaman hadis tentang hate speech menurut hermeneutika Nasr
Hamid Abu Zaid dan kedua, bagaimana relevansinya terhadap fenomena hate
speech dalam Pilkada DKI 2024. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
berbasis studi kepustakaan, dengan sumber primer berupa hadis riwayat Abu
Hurairah. analisis dilakukan terhadap sanad dan matan secara tradisional, kemudian
dimaknai melalui empat tahapan hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid yaitu makna
asli, makna historis, makna universal, dan makna tersembunyi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan hadis tidak hanya
mencakup larangan larangan etis, tetapi juga menjadi fondasi etika sosial yang
menekankan persaudaraan dan perdamaian. Dalam konteks pilkada, hadis ini
berfungsi sebagai kritik terhadap ujaran kebencian yang memecah belah. Seorang
muslim selayaknya tidak mudah terprovokasi, serta menjadikan nilai nilai hadis
sebagai etika berpolitik dan bermasyarakat.

Kata Kunci: hate speech, Nasr Hamid Abu Zaid, Pilkada DKI Jakarta 2024
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ABSTRACT

The phenomenon of hate speech during the 2024 Jakarta gubernatorial
election shows how freedom of expression in a democracy can exceed ethical
boundaries, especially in a country with the largest Muslim population. This reflects
a gap between Islamic values and existing socio-political practices. In this context,
the hadith prohibiting prejudice, envy, and hostility need to be reinterpreted more
deeply to remain relevant. The urgency of this research lies in the importance of
understanding the moral message of the hadith regarding hate speech in addressing
contemporary social dynamics.

This research aims to answer two questions: first, how is the understanding
of hadiths about hate speech according to Nasr Hamid Abu Zaid's hermeneutics,
and second, how is it relevant to the phenomenon of hate speech in the 2024 Jakarta
gubernatorial election? The approach used is qualitative based on literature study,
with the primary source being the hadith narrated by Abu Hurairah. The analysis
was conducted on the sanad and matan in a traditional manner, then interpreted
through the four stages of Nasr Hamid Abu Zaid's hermeneutics, namely the
original meaning, historical meaning, universal meaning, and hidden meaning.

The results of the study show that the content of the hadith not only includes
ethical prohibitions but also serves as the foundation for social ethics emphasizing
brotherhood and peace. In the context of the regional elections, this hadith functions
as a critique of divisive hate speech. A Muslim should not be easily provoked and
should adopt the values of the hadith as ethical principles for political and social
engagement.

Keywords: hate speech, Nasr Hamid Abu Zaid, 2024 Jakarta gubernatorial
election.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam bukan hanya sebatas agama yang mengatur perkara ritual
peribadatan sebagai bentuk interaksi antara manusia dengan Tuhannya.
Cakupan Islam lebih luas dari sekedar ritual penyembahan, hubungan antar
manusia, perekonomian, hingga kenegaraan. Sebagai negara konstitusi,
Indonesia menerapkan prinsip kebebasan berbicara dan berpendapat. Hal ini
tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945 pada pasal 28E ayat 3:

"Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul dan mengeluarkan
pendapat."!

Ayat tersebut menjamin secara konstitusional warga negaranya untuk memiliki
kebebasan berbicara dan menyatakan pendapatnya baik di ruang personal
maupun ruang publik dalam hal apapun, termasuk politik.

Indenesia sebagai negara yang menerapkan sistem demokrasi tentunya
memiliki sistem pemilihan di dalamnya. Pada periode pemilihan inilah seluruh
warga negara merayakan pesta demokrasi.> Sayangnya, meski menyandang
gelar negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, fenomena politik yang

berbanding terbalik dengan ajaran Islam justru cukup sering dijumpai. Selama

1 UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, teks disalin dari dokumen Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang dipublikasi oleh Majelis Permusyawaratan
Rrakyat Republik Indonesia.

2 Elva Imeldatur Rohmah, “Perbandingan Sistem Pemerintahan Indonesia, Iran, dan
Perancis”, Jurnal Ummul Qura, vol. 13 (1), 2019, hlm. 117-34.



periode pemilihan, kampanye menjadi salah satu cara yang efektif dalam
menggaet pemilih. Pada masa sekarang, kampanye tidak hanya dilakukan
secara konvensional dengan mengumpulkan massa atau mengunjungi tempat-
tempat tertentu saja. Dengan perkembangan teknologi yang cukup pesat, para
politikus mulai banyak menggunakan media sosial dalam mendapatkan banyak
suara.’

Penggunaan media sosial bertujuan untuk mempromosikan gagasan
dan visi yang ditawarkan oleh para kontestan, dalam hal ini politikus kepada
pemilih.* Namun pada kenyataannya, yang terjadi bukan memamerkan visi dan
misi, melainkan hasutan atau serangan tertentu yang mayoritas ditujukan untuk
merendahkan kontestan lain. Hate speech selama pesta demokrasi kerap kali
dijumpai dengan narasi-narasi yang menyesatkan, tidak benar, dan cenderung
menghasut.’> Narasi-narasi semacam ini tidak hanya muncul pada pemilihan di
tingkat nasional, utamanya Pemilihan Presiden atau Pilpres, tetapi juga di
tingkat daerah, bahkan hingga di tingkat desa.®

Pemilihan Kepala Daerah atau Pilkada DKI Jakarta menjadi salah satu

pemilihanpaling bergensi di Indonesia. Sejak tahun 2012;Pilkada DKI Jakarta

3 Magdalena Sola Gracia, “Efektivitas Kampanye Politik di Instagram Untuk
Mempengaruhi Niat Memilih”, Commentate: Journal of Communication Management, vol. 1 (1),
2020, hlm. 73.

4 Pamungkas dan Arifin, "Penyelenggaraan Pemilihan Umum Di Indonesia (Analisis Atas
Black Campaign Dan Negative Campaign)”, DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum, vol 17 (1),
2019 hlm. 16-30.

5> S.K. Anugerah, dkk, “Representasi Black Campaign Dalam Spanduk Kampanye Pilkada
Jakarta 20127, Jurnal Interaksi Online, 2013.

6 Farkhan Evendi and Denny Arinanda Kurnia, “Strategi Kampanye Politik Pemilihan
Kepala Desa Dalam Upaya Menggiring Opini Publik”, Translitera : Jurnal Kajian Komunikasi dan
Studi Media, vol. 9 (2), 2020, hlm. 12-23.



selalu memiliki eksprosur paling besar di antara pemilihan-pemilihan lainnya.
Meski memiliki sorot mata paling besar, Pilkada ini pun tidak lepas dari
fenomena hate speech selama pelaksanaannya.’ Hate speech secara bahasa
dapat diartikan sebagai kalimat atau bagian kalimat yang dilisankan.
Sedangkan dalam konteks ini, hate speech tidak selalu berupa speech,
bentuknya melingkupi seluruh bentuk komunikasi yang dapat dilakukan oleh
manusia. Tidak hanya verbal, tetapi juga simbolik, visual, atau apapun yang
dapat mewakili ekspresi yang disampaikan. Secara isi, mugkin tidak terdapat
narasi yang mengujar tentang kebencian, tetapi visual yang digunakan
mengarah atau menunjukkan pada hal-hal yang dapat menghasilkan opini atau
asumsi liar atau bahkan memprovokasi.

Tahun 2017 adalah tahun paling masif ditemukannya banyak narasi-
narasi negatif selama Pilkada DKI. Saat itu, polarisasi yang terjadi sangat
panas, terlebih dengan adanya istilah semacam kadrun dan cebong, hingga
labelisasi partai politik malah semakin menambah intensitas ketegangan politik
yang. terjadi.’ Contoh kasus .ujaran kebencian yang terjadi pada Pilkada
sebelumnya adalah cuitan dari seorang tokoh politik dalam negeri yang juga

seorang musisi, yakni  Ahmad Dhani Prasetyo. Sebagai politikus dari Partai

7 S.K. Anugerah, dkk, “Representasi Black Campaign Dalam Spanduk Kampanye Pilkada
Jakarta 20127, Jurnal Interaksi Online, 2013.

8 Definisi kampanye disalin dari Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disediakan oleh
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan serta diakses secara online
melalui tautan: https.://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ujaran.

® Romel Masykuri dan Mohammad Fajar Shodiq Ramadlan, “Analisis Manifestasi
Segragasi Politik Pelabelan dan Polarisasi di antara Kelompok Islam Sepanjang 2014-20197,
Politika: Jurnal lImu Politik, vol. 12 (1), 2021, hlm. 68—87.
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Gerindra, tentunya Dhani berada di pihak Anies-Sandi yang saat itu diusung
oleh partainya. Cuitan yang diunggahnya di media sosial X (saat itu masih
bernama twitter) menjadi viral dan Dhani pun dilaporkan ke pihak kepolisian

atas dugaan kasus ujaran kebencian.

1 Ou K
Dhani Ahmad Prasetyo )7 Ma
@ Sila Pertama KETUHANAN YME,
PENISTA Agama jadi
Gubernur.. kalian WARAS??? - ADP

) 784 t3.37 W o6
) Retwectod
Dhani Ahmad Prasetyo .. - 06 M
Siapa saja yg dukung Penista Agama
adalah Bajingan yg periu di ludahi
muka nya - ADP
I @ 1258

1463

11 You Retweet
Dhani Ahmad Prasetyo .. - U/ e
Yg menistakan Agama si Ahok. .. yg
di adili KH Ma'ruf Amin...ADP

Q29 11 ¥

o N

Gambar 1.1: Cuitan Dhani yang dianggap sebagai ujaran kebencian
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Saat itu memang tengah berlangsung pula penyelesaian kasus penistaan agama
yang dilakukan‘oleh salah/satu'kontestan yakni Basuki Tjahaya Purnama atau
Ahok: Namun sepatutnya, meski.terbukti dan telah diyatuhi hukuman, tidak
seharusnya'seorang politikus nasional-berujar seperti itu.'Akibat cuitannya itu,
Ahmad Dhani dijatuhi hukuman satu tahun enam bulan oleh Pengadilan Negeri

Jakarta Selatan karena perbuatannya terjerat dalam UU ITE.

19 Gambar cuitan ini diakses melalui kanal Detik.com, berita berjudul “Ini 3 Cuitan Ahmad
Dhani yang Dipolisikan” ini diterbitkan pada 01 Desember 2017. Unggahan asli dari cuitan tersebut
telah dihapus dari halaman X.com. Kanal berita tersebut diakses melalui link:
https://news.detik.com/berita/d-375 1250/ini-3-cuitan-ahmad-dhani-yang-dipolisikan



https://news.detik.com/berita/d-3751250/ini-3-cuitan-ahmad-dhani-yang-dipolisikan

Narasi provokatif seperti yang dilakukan oleh Dhani tentunya telah
tersebar luas kepada khalayak ramai. Terlebih dengan mudahnya akses internet
yang ada pada saat ini, penyebaran informasi dalam bentuk apapun akan
menjadi sangat cepat.!! Tidak hanya itu, contoh kasus lainnya lebih brutal dan
tidak lagi dilakukan oleh politikus, tetapi pemuka agama, dalam hal ini adalah
pengurus masjid. Selama euforia Pilkada DKI 2017, beberapa masjid secara
terang-terangan menunjukkan sikap penolakan untuk menshalati jenazah yang
terindikasi mendukung Ahok. Tidak satu dua, setidaknya terdapat 266 masjid
melakukannya dengan memasangkan spanduk yang berisikan sikapnya
tersebut.!? Hal semacam ini tentunya bersifat provokatif dan juga sangat rawan
menimbulkan kebencian antar pendukung kontestan.'?

Dalam salah satu hadis, Islam mengajarkan para pemeluknya untuk
tidak saling membenci dan menjaga persatuan satu sama lain, apapun
alasannya. Argumen atau narasi menyerang dan menjatuhkan yang tidak
didasarkan pada data dan fakta, merugikan orang lain, bahkan membunuh
karakter seseorang termasuk dalam hal yang sangat dilarang dalam Islam. Hal
ini pernah disinggung oleh Nabi sallallahualaihi wa saltam dalam hadis yang

diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah dalam Sahih al-Bukhari nomor 6.064:

' Pamungkas and Arifin, “Demokrasi dan Kampanye Hitam dalam Penyelenggaraan
Pemilihan Umum di Indonesia (Analisis atas Black Campaign dan Negative Campaign)”, DIKTUM:
Jurnal Syariah dan Hukum, vol 17 (1), 2019, hlm 16-30.

12 Dewi Anggraeni and Andrinoviarini, “Strategi Pengawasan terhadap Ujaran Kebencian
di Media Sosial pada Pemilu: Studi Kasus Pilgub DKI 2017, 4] Wasath: Jurnal llmu Hukum, vol.
1 (2), 2020, hlm. 99-116.

13 Mohammad Teja, “Media Sosial: Ujaran Kebencian dan Persekusi”, Majalah Info
Kesejahteraan Sosial, Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI, vol. 9 (11), 2018, hlm. 12.
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“Telah meriwayatkan kepada kami Bishr bin Muhammad, ia berkata: Telah
mengabarkan kepada kami Abdullah, ia berkata: Telah mengabarkan kepada
kami Ma‘mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah radhiyallahu
'anhu, dari Nabi Muhammad £, beliau bersabda: “Jauhilah prasangka, karena
prasangka adalah perkataan yang paling dusta. Janganlah kalian mencari-cari
kesalahan orang lain, dan jangan memata-matai. Jangan saling bersaing (dalam

keburukan) atau saling iri hati. Jangan saling membenci, dan jangan saling
membelakangi. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara.”!®

Kutipan hadis di atas, secara eksplisit jelas ditampakkan dalam redaksi hadis
tersebut bahwasanya Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam melarang umatnya
untuk saling menebarkan kebencian. Dengan melihat secara sekilas pada hadis
ini, mestinya fenomena atau kasus-kasus tersebut tidak ditemukan, terlebih jika
melihat dampak yang akan ditimbulkan. Lebih seharusnya lagi, para tokoh
agama pun memiliki sikap lebih meneduhkan alih alih memperkeruh situasi
selayaknya.contoh kasus yang ada.

Dalam rangka mendapatkan pemahaman yang menyeluruh dan tidak
terikat waktu,. meninjau kembali hadis  tersebut’ menjadi sangat penting.
Khususnya pada konteks ini, dibutuhkan pendekatan baru yang lebih kritis,

kontekstual, dan progresif dalam memahami hadis, sehingga nilai-nilai luhur

14 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari, sahih al-Bukhari, juz 8 (Biilag, Mesir: al-Matba'ah
al-Kubra al-Amiriyyah, 1311), hlm. 19. Teks hadis disalin dari kitab non-fisik berbentuk PDF yang
tersedia di perangkat lunak Maktabah asy-Syamilah dengan tetap merujuk pada kitab versi cetaknya.

15 Terjemahan disalin dari perangkat lunak Hadis Soft dengan teks hadis yang sesuai dan
presisi, sama persis dengan hadis di kitabnya.



Islam dapat tetap relevan dan solutif dalam menghadapi masalah sosial
kontemporer seperti hate speech. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
adalah  pendekatan hermeneutika, khususnya hermeneutika yang
dikembangkan oleh salah satu pemikir Islam yakni Nasr Hamid Abu Zaid.

Nasr Hamid Abu Zaid adalah salah satu pemikir Muslim yang
menawarkan pendekatan hermeneutika kritis terhadap teks-teks keagamaan.'6
Ia menekankan pentingnya memperlakukan teks keagamaan sebagai produk
historis yang lahir dalam konteks sosial tertentu. Oleh karena itu, untuk
memahami pesan moral dan etika dalam teks keagamaan secara utuh,
diperlukan pembacaan yang kontekstual dan historis. Abu Zaid menolak
pemahaman yang hanya terfokus pada makna literal teks dan mengabaikan
dimensi atau aspek lain dari teks keagamaan tersebut.

Abu Zaid memandang bahwa teks agama memiliki dimensi
kebahasaan, budaya, dan historis yang tidak bisa dipisahkan. Dengan demikian,
dalam menghadapi dinamika zaman dan kenyataan yang terus berubah, umat
Islam, _harus mampu,. membaca . kembali teks-teks agama dengan
mempertimbangkan perkembangan zaman dan kebutuhan umat. Pendekatan
ini sangat relevan dalam mengkaji hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan
etika, adab, dan larangan terhadap sikap yang menyulut kebencian atau

permusuhan.

16 Hilman Latief, Nasr Hamid Abu Zaid: Kritik Teks Keagamaan, (Yogyakarta: eLSAQ
Press-Ideal Offset, 2003), hlm 37-38.



Penulis merasa tertarik untuk mengangkat judul "Pemahaman Hadis
tentang Hate Speech dengan Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid" karena
beberapa alasan mendasar. Sejauh ini masih jarang ditemukan adanya
penelitian yang mengkaji pembahasan tentang pemaknaan hadis menggunakan
hermeneutika al-Qur’an, terlebih yang mengangkat isu-isu kontemporer dalam
ranah yang biasanya dianggap tidak relevan dengan Islam, seperti politik.
Sebab ketika ada pihak yang membawa atau menggunakan nilai-nilai
keislaman dalam praktik politik akan dilabeli sebagai pelaku politik identitas.
Padahal sebagaimana semestinya, ajaran Islam mencakupi seluruh aspek dalam
kehidupan, termasuk politik.

Beberapa alasan mendasari penelitian ini adalah yang pertama
bahwasanya penulis melihat fenomena hate speech semakin marak terjadi,
terutama di kalangan umat Islam sendiri. Banyak umat Islam yang dengan
mudah mengklaim kebenaran tunggal atas nama agama dan merasa memiliki
legitimasi untuk menghakimi bahkan merendahkan pihak lain hanya karena
perbedaan _ pendapat atau, praktik ~keagamaan. Hal. ini menunjukkan
kedangkalan dalam beragama masih banyak terjadi di masyarakat.

Kedua, penulis menyadari bahwa pemahaman terhadap hadis selama
ini sering kali bersifat tekstual dan normatif tanpa mempertimbangkan konteks
sosial dan budaya serta aspel lain saat Nabi menyampaikan sabda-sabdanya.
Selain membatasi makna hadis, pemahaman seperti ini berpotensi mengarah
pada penyalahgunaan teks agama untuk kepentingan tertentu. Oleh karena itu,

penting untuk menggunakan pendekatan hermeneutika sebagai alat bantu



dalam menggali makna yang lebih menyeluruh dari sebuah teks keagamaan,
terutama dalam konteks saat ini.

Ketiga, penulis memilih hermeneutika yang ditawarkan Abu Zaid
karena pendekatan mampu menjembatani antara teks agama yang profetik dan
murni dengan keadaan sosial yang selalu dinamis. Abu Zaid memberikan
perhatian besar terhadap asbab al-wuriid, bahasa, serta dinamika sosial yang
ada saat suatu teks keagamaan muncul. Dengan menggunakan pendekatan ini,
pemahaman hadis tidak hanya berhenti di makna literal, tetapi juga
mempertimbangkan fungsi sosial dari sabda Nabi serta dampaknya dalam
kehidupan masyarakat.

Dalam penelitian ini, penulis ingin menganalisis hadis yang berkaitan
dengan ujaran kebencian dengan menggunakan hermenecutika Nasr Hamid Abu
Zaid. Melalui pendekatan ini, diharapkan akan ditemukan makna yang lebih
mendasar dan kontekstual. Nilai-nilai etis yang mendasari sabda Nabi dalam
hadis tersebut juga akan dapat dijadikan sebagai panduan dalam merespon
tantangan sosial berupa kate speech di era digital sepertisaat ini. Penelitian ini
juga~menunjukkan bahwa hadis ‘'sebagai warisan profetik memiliki nilai
universal dan aplikatif'yang dapat menjawab tantangan zaman modern. Dengan
menggali kembali pesan moral dalam hadis melalui pendekatan hermeneutika,
diharapkan umat Islam dapat lebih bijak dalam berkomunikasi, menghindari
ujaran kebencian, dan membangun peradaban yang damai dan beradab.

Penggunaan teori Abu Zaid juga merupakan bentuk kritik terhadap

pendekatan tradisional yang sering kali membatasi makna hadis hanya pada
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dimensi hukum formal dan mengabaikan substansi etikanya. Penulis ingin
menunjukkan bahwa hadis tidak hanya berisi perintah dan larangan, tetapi juga
sarat dengan pesan-pesan kemanusiaan, kasih sayang, dan kebijaksanaan yang
sangat relevan untuk menghadapi isu-isu sosial kontemporer seperti persatuan,
keharmonian, dan kebersamaan.

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya sebuah upaya akademik
untuk memahami hadis dalam konteks modern, tetapi juga merupakan bentuk
tanggung jawab moral dan intelektual dalam membumikan nilai-nilai Islam
yang rahmatan li al- ‘Alamin. Dalam jangka panjang, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi terhadap pembentukan wacana keislaman yang
lebih inklusif dan transformatif di tengah masyarakat yang juga dinamis dan
selalu berkembang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, berikut merupakan beberapa

rumusan masalah yang peneliti tentukan untuk menjadi fokus dalam tulisan ini:

1. Bagaimana pemahaman hadis tentang hate speech dengan menggunakan
hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid?
2. Bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadis tersebut terhadap

fenomena hate speech dalam Pilkada DKI Jakarta 2024?

C. Tujuan Penelitian
Ditinjau dari rumusan masalah di atas, maka beberapa tujuan atau

manfaat penelitian ini di antaranya:
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1. Mengetahui pemahaman hadis tentang hate speech dengan hermeneutika
Nasr Hamid Abu Zaid.
2. Mengetahui kontekstualisasi pemahaman hadis tersebut terhadap

fenomena hate speech dalam Pilkada DKI Jakarta 2024.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memuat beberapa manfaat, antara lain:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan menambah
khazanah keilmuan khususnya dalam studi [Imu Hadis.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan seputar
pemahaman hadis ujaran kebencian berdasarkan pemahaman Nasr
Hamid Abu Zaid.

3. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan edukasi tentang
bagaimana pemahaman hadis tentang hate speech dan bagaimana
relevansinya terhadap fenomena yang terjadi di pagelaran Pilkada DKI
Jakarta 2024,

4.7 Guna memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan program sarjana
di Fakultas Ushuluddin /dan Pemikiran Islam /UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

E. Kajian Pustaka
Dalam memenuhi kebutuhan ilmiah yang bermanfaat sebagai sumber
rujukan dan penjelas serta batas terkait informasi dalam penelitian, maka
digunakan tinjauan pustaka. Selain itu, tinjauan pustaka juga membuka ruang

pikiran dan pemahaman baru terhadap tema yang diambil. Telaah ini juga
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diperlukan dalam rangka menghindari berbagai kemungkinan yang terjadi
dalam kesamaan pembahasan atau judul sebelumnya, terutama pada fokus
permasalahan yang akan dikaji. Di sini peneliti telah melakukan telaah pada
beberapa tulisan yang dianggap relevan dengan pembahasan di penelitian ini.
1. Kajian tentang hate speech dalam konteks politik
Pertama, Zainudin Hasibuan dalam artikel Penyebaran Ujaran
Kebencian Dalam Persfektif Hukum Pidana Islam. Artikel ini dimuat
pada tahun 2019 dalam jurnal ADLIYA: Jurnal Hukum dan
Kemanusiaan volume 12. Artikel ini membahas ujaran kebencian yang
sangat marak terjadi di negara dengan mayoritas penduduk muslim.
Bagaimana dampaknya, apa pengaruhnya bagi masyarakat, hingga solusi
yang ditawarkan.!” Meskipun judulnya adalah dalam perspektif hukum
pidana Islam, namun Hasibuan juga menerangkannya dari sudut hukum
konstitusional, seperti UU ITE. Dalam  perspektif Islam, ujaran
kebencian jelas merupakan suatu yang diharamkan dan merupakan
tindakan tercela. Sebagai agama kedamaian, Islam.mengajarkan kepada
pemeluknya untuk senantiasa menjaga lisan dan hati. Keduanya saling
terkait, jika seseorang telah kotor hatinya, maka ia akan dengan mudah
melakukan ujaran-ujaran yang penuh dengan kebencian. Sebaliknya jika
seseorang mudah melakukan ujaran yang dibumbui dengan kebencian,

maka hatinya akan mudah terkotori dan bahkan tertutup. Tinjauan

17 Zainudin Hasibuan, “Penyebaran Ujaran Kebencian Dalam Persfektif Hukum Pidana
Islam”, ADLIYA: Jurnal Hukum dan Kemanusiaan, vol. 12, no. 2, 2019, hlm. 183-203.
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pustaka semacam ini perlu dikaji karena akan berhubungan dengan
fenomena hate speech dalam yang sering terjadi di negara dengan
mayoritas penduduk muslim. Bahkan yang menjadi ironinya lagi adalah
mereka yang melakukan hate speech merupakan seorang muslim hingga
tokoh agama.

Kedua, artikel berjudul Hoaks dan Ujaran Kebencian Perspektif
al-Qur’an karya Muhammad Tang S. dalam Jurnal Azkiya, Vol 2, No 1
tahun 2019. Artikel ini membahas bagaimana fenomena hoaks dan ujaran
kebencian yang marak tersebar luas di era digital menurut pandangan al-
Qur’an Tang menegaskan bahwa penyebaran informasi palsu dan ujaran,
terlebih ujaran kebencian yang secara nyata memecah belah masyarakat
bertentangan dengan nilai-nilai dalam ajaran Islam. Melalui analisis ayat-
ayat al-Qur’an, Tang menunjukkan bahwa Islam sangat mengecam
perilaku menyebarkan kabar bohong dan fitnah karena jelas dapat
merusak tatanan sosial. Lebih lanjut, artikel ini menekankan pentingnya
kontrol_diri dalam berkomunikasi, khususnya di.media sosial. Dalam
artikel ‘ini, al-Qur’an  disebutkan mengajarkan prinsip kehati-hatian,
objektivitas, dan tanggung jawab moral dalam menyampaikan informasi
agar masyarakat tetap terjaga dari perpecahan dan kebencian.'®

Ketiga, sebuah artikel yang berjudul Pergeseran Peran Buzzer Ke

Dunia Politik Di Media Sosial terbitan tahun 2019 karya Rieka Mustika.

18 Muhammad Tang S, “Hoaks dan Ujaran Kebencian Persfektip Al-Quran”, AZKIYA :
Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, vol. 2 (1), 2019, hlm. 59-71.
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Artikel ini termuat dalam jurnal Diakom: Jurnal Media dan Komunikasi
volume 2. Meski secara judul bukan Aate speech, namun artikel ini secara
spesifik membahas mengenai pergesaran peran dan fungsi buzzer dari
yang sebelumnya berkutat di bidang promosi bisnis menjadi alat
kampanye dan alat propaganda. ' Mustika juga berbicara tentang
bagaimana sebuah alat yang sebelumnya merupakan media untuk
mempromosikan suatu produk komersial berubah menjadi sebuah alat
politik yang justru dengan menjatuhkan produk politik lain yang berbeda
dan berseberangan. Dalam tulisan ini, disebutkan juga bagaimana cara
kerja para buzzer itu hingga dapat memunculkan narasi yang menghasut
pada kebencian. Selain itu juga disebutkan bagaimana peran buzzer yang
melakukan /ate speech tersebut dalam perspektif politik.

Keempat, sebuah artikel karya Arifin Zain dalam jurnal At-
Taujih: Bimbingan dan Konseling Islam volume kedua yang keluar pada
tahun 2019. Artikel ini berjudul Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur'an
Dan Al-Hadits. Fokus pembahasan dalam tulisan karya Arifin Zain ini
adalah pandangan dakwah "atau seruan kepada khalayak ramai dalam
perspektif al-Qur’an dan hadis. Tulisan ini tentunya masih relevan
dengan judul penelitian yang diambil, utamnya tentang bagaimana
baiknya bagi seorang muslim ketika hendak menyerukan sesuatu.

Berkampanye termasuk dalam kegiatan menyeru kepada banyak orang.

19 Rieka Mustika, “Pergeseran Peran Buzzer Ke Dunia Politik Di Media Sosial”, Diakom :
Jurnal Media dan Komunikasi, vol. 2 (2), 2019, him. 144-51.
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Artikel karya Arifin ini tergolong pada penelitian kepustakaan yang
teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui studi literatur serta
analisis data menggunakan metode konten analisis.”’ Dalam bahasa yang
lebih mudah, artikel ini berbicara tentang bagaimana kampanye dalam
sudut pandang seorang muslim.
2. Kajian terkait Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid

Pertama, artikel milik Muhammad Alfian yang berjudul
Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid. Artikel yang terbit di jurnal
Islamika: Jurnal-Jurnal Keislaman ini membahas tentang bagaimana
pendekatan pemahaman yang ditawarkan oleh Nasr Hamid Abu Zaid
melalui pemikian yang ditawarkannya. Menurut Hamid Abu Zaid,
pemahaman terhadap teks tidak mungkin terlepas dari konteks yang ada
pada saat teks tersebut muncul.?’ Selain itu dipaparkan juga cuplikan
tentang biografi daripad Nars Hamid Abu Zaid, riwayat pendidikannya,
hingga karya-karyanya yang diterbitkannya sebagai salah satu
cendekiawan muslim, yang produktif., Pembahasan seputar teks dan
konteks dalam teks-teks agama yakni ‘al-Qur’an dan hadis juga banyak
dijelaskan, keterkaitan dengan budaya dan kondisi sosial serta relasi

ruang dan waktu juga turut dipaparkan. Artikel ini tentunya sanga

20 Arifin Zain, “Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur'an Dan Al-Hadits”, At-Taujih :
Bimbingan dan Konseling Islam, vol. 2 (1), 2019, hlm. 40-53.

2 Muhammad Alfian, “Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd”, Islamika : Jurnal Ilmu-Ilmu
Keislaman, vol. 18 (1), 2018, hlm. 25-38.
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membantu dalam memahami bagaimana metode dan alur pemahaman
yang diusung oleh Nasr Hamid Abu Zaid.

Kedua, karya tulis ilmiah yang berjudul Kontekstualisasi
Pemahaman Hadis Al Ifki dalam Berinteraksi di Media Sosial terbitan
jurnal Riwayah: Jurnal Studi Hadis karya Muhammad Mundzir. Tulisan
ini menunjukkan salah satu pengaplikasian Hermeneutika yang
ditawarkan oleh Nars Hamid Abu Zaid pada pemahaman hadis al-Ifki.
Tulisan ini memberikan contoh pemahaman suatu hadis dengan melihat
pada metode yang ditawarkan oleh Hamid Abu Zaid dengan 3
prinsipnya, yakni dalalah, maghza, dan maskiit ‘anhu yang menjadi poin
utama dalam hermeneutikanya. Selain itu, karakteristik daripada
Hermeneutika Hamid Abu Zaid juga dijelaskan di dalamnya, terutama
yang berkaitan dengan pencarian maksud tersembunyi yang sebetulnya
terkandung dalam teks.?

Ketiga, artikel berjudul Metodologi Tafsir Nasr Hamid Abu Zaid dan
Dampaknya terhadap Pemikiran Islam karya Lalu Heri Afrizal. Artikel ini
mengkaji tentang bagaimana hermeneutika yang dikembangkan oleh Nasr
Hamid Abu Zaid 'dalam menafsirkan Al-Qur'an. Abu Zaid memandang al-
Qur'an sebagai teks yang memiliki aspek historis, sehingga penafsirannya harus
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya saat teks tersebut diturunkan. Ia

menolak pendekatan literal dan normatif yang mengabaikan dinamika zaman.

Sebaliknya, ia menekankan pentingnya memahami makna di balik teks melalui

22 Muhammad Mundzir, “Kontekstualisasi Pemahaman Hadis Al Ifki dalam Berinteraksi
di Media Sosial”, Riwayah : Jurnal Studi Hadis, vol. 7 (2), 2021, hlm. 221-240.
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pendekatan berbagai aspek. Pendekatan ini bertujuan untuk menjadikan al-
Qur'an relevan dengan realitas kontemporer dan mampu menjawab tantangan
zaman modern. Namun, pendekatan Abu Zaid juga menuai kontroversi di
mana ia terkesan mengatakan bahwa semua tafsir menjadi relatif

tergantung pada siapa yang menafsirkan dan konteksnya.?’

F. Kerangka Teori

Dalam memahami keseluruhan teori yang digunakan, maka perlu
dipaparkan terlebih dahulu terkait teori yang dimaksud, bagaimana dasar serta

langkah yang digunakan dalam teori tersebut.

1. Dasar-Dasar Hermenutika Nasr Hamid Abu Zaid

Hermeneutika yang ditawarkan oleh Nasr Hamid Abu Zaid
berawal dari keyakinan bahwa teks, khususnya teks-teks keagamaan
seperti al-Qur’an, bukanlah sesuatu yang tetap dan terpaku, melainkan
bersifat historis, terbuka, dan selalu berubah. Kesalahan dalam memahami
syariat dapat terjadi ketika mengabaikan konteks saat munculnya teks serta
perkembangan yang ada. la berpendapat bahwa- teks tidak hanya
menyampaikan arti, tetapi juga menciptakan hubungan yang rumit dengan
konteks sosial dan pembacanya. Dengan demikian, untuk memahami teks
keagamaan secara menyeluruh, diperlukan pendekatan yang melibatkan
berbagai disiplin ilmu, termasuk linguistik, sejarah, dan ilmu sosial.

a. Teks Sebagai Produk Budaya dan Bahasa

2 Lalu Heri Afrizal, “Metodologi Tafsir Nasr Hamid Abu Zaid dan Dampaknya terhadap
Pemikiran Islam”, Tsaqgafah: Jurnal Peradaban Islam, vol. 12 (2), 2016, hlm. 299-324.
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Abu Zaid memandang al-Qur’an sebagai wahyu yang telah
menjadi teks (textualized revelation) yaitu saat wahyu yang bersifat
transenden ditransformasikan ke dalam bentuk bahasa manusia yang
terbatas. Oleh karena itu, menurut ia, teks al-Qur’an tidak hanya
dapat dipahami secara harfiah, melainkan perlu dianalisis sebagai
produk komunikasi dalam konteks sosiohistorisnya. ** Dengan
demikian, makna dapat berkembang sesuai zaman dan kondisi sosial
pembacanya.?

b. Perbedaan Makna dan Relevansi Makna

Abu Zaid membuar perbedaan antara makna (ma 'na) dan
relevansi makna (maghza). Makna merujuk pada pemahaman asli
dari suatu teks dalam konteks historis saat teks itu diturunkan,
sedangkan relevansi makna berkaitan dengan bagaimana teks
tersebut dipahami dan dimaknai ulang oleh para pembaca sesuai
dengan kondisi sosial dan kebutuhan zaman mereka.

c. Tafsir Sebagai Proses Dialog

Abu Zaid beranggapan bahwa pembaca tidak bisa bersikap
netral, setiap individu membawa perspektif dan pengalaman hidup
yang memengaruhi cara mereka memahami teks. Dengan demikian,

penafsiran tidak pernah berakhir, tetapi selalu terbuka untuk dikaji

24 Zaid, Nasr. H. A. Reformation of Islamic Thought: A Critical Historical Analysis.
(Amsterdam: Amsterdam University Press, 2004), him 31.

% Yani, A., “Pemikiran Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid dalam Menafsirkan al-
Qur'an”, Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam, 2017, hlm 391.
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ulang.? Ia menekankan pentingnya keberanian intelektual untuk
melakukan pembacaan ulang teks secara kritis, bukan hanya sekedar
menerima penafsiran yang telah diwariskan tanpa evaluasi. Dalam
konteks ini, ia menggarisbawahi perlunya ijtihad hermeneutik yang

inovatif dan bertanggung jawab.?’

d. Peran Historis dan Konteks Sosial
Untuk memahami al-Qur’an secara keseluruhan, perlu
memperhatikan kondisi sosial di mana teks tersebut lahir dan
berkembang.?® Abu Zaid menolak metode tafsir yang mengabaikan
latar belakang sejarah dan realitas umat Islam saat ini. Menurutnya,
penafsiran yang tidak sensitif terhadap perubahan zaman hanya akan

menjadikan Islam terasa jauh dari kehidupan umatnya sendiri.
2. Relevansi Hermeneutik Abu Zaid terhadap Hadis

Nasr Hamid Abu Zaid memang tidak menulis teori khusus
tentang hermeneutika hadis. Namun, kerangka berpikirnya yang
menekankan pada terbukanya makna, pentingnya konteks, serta dialog
antara tcks dan realitas,” sangat “mungkin “diaplikasikan dalam

memahami hadist.

26 Mutahhari, M., “Hermeneutika Al-Qur’an Menurut Nasr Hamid Abu Zaid”, Jurnal Studi
llmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadist, 2020, hlm 244.

27 Bakar, A., “Nasr Hamid Abu Zaid dan Gagasan Hermeneutika Kontekstual terhadap Al-
Qur’an”, Afkar: Jurnal Akidah & Pemikiran Islam, 2019, hlm 63.

28 Yani, A., “Pemikiran Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid dalam Menafsirkan Al-Qur'an”,
Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam, 2017, 381-402.
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Dalam perspektif ini, hadis seharusnya dipahami tidak hanya
dari sisi matan (isi) dan sanad (rantai perawi), tetapi juga dengan
menggali kepentingan komunikasi Nabi kepada umatnya, situasi
masyarakat pada saat itu, serta nilai-nilai fundamental yang hendak
ditekankan Nabi, seperti keadilan, kasih sayang, dan kemanusiaan.

3. Metode Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid

Metode hermeneutika Abu Zaid berangkat dari gagasannya
terhadap teks, khususnya al-Qur’an. Ia menyebutkan perlunya
penekanan historisitas teks al-Qur’an, kesadaran sejarah atasnya, serta
sikap kritis terhadap teks dan konteks sejarahnya. Hubungan antara
pembaca dan teks secara dialektis dipandang sangat penting di kalangan
para penafsir agar mereka tidak terjebak dalam ideologisasi penafsiran.
Makna atau nilai yang literal terkadang tidak dapat secara langsung
menjawab tantangan baru yang muncul, sedangkan teks-teks agama
bukanlah suatu bentuk syariat yang kaku, tetapi dinamis mengikuti
perkembangan zaman. Pembaruan seperti ini perlu dilakukan sebagai
upaya dalam rangka menghidupkan kembali nilai-nilai Islam yang
berkemajuan dengan tetap menghargai tradisi keilmuan yang ada.?

a. Mencari Makna Asli
Original meaning atau makna asli ini berarti maksud dari

teks hadis pada saat teks tersebut muncul, dalam hal ini adalah

2 Zaid, Nasr. H. A, Mafhum Al Nass, (Kairo: Al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-
Kitab, 1990), him 15.
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sesuai dengan konteks pada saat Nabi mengucapkannya. Suatu teks
agama memiliki tujuan dan maksud yang harus dipahami secara
maknawi, bukan hanya literal. Makna asli ini perlu dikaji dan
dipahami agar nantinya dapat menjadi pertimbangan dalam
menelusuri nilai-nilai yang dinamis dalam hadis secara utuh.
Penelusuran makna yang dinamis dan relevan dengan zaman bukan
berarti menolak makna yang telah ada (makna asli), tetapi sebagai
bentuk pembaruan dari nilai-nilai yang selalu relevan serta
menjawab  permasalahan yang kian bervariasi  seiring
perkembangan zaman. 3

“The linguistic sign is not a mere symbol but a dynamic system of
signification (dalala), which is always open to historical and
cultural transformation.”!

Dalam mencari makna asli dari sebuah hadis yang
merupakan bagian dari teks keagamaan, pembacaan redaksi yang
terkandung di dalamnya tidak bisa dilakukan sebagaimana
membaca pada umumnya. Dalam teks profetik seperti hadis, kata
dan kalimat di” dalamnya memiliki' hubungan satu sama lain,
pemilihan Kkata, termasuk interaksi antar diksi yang ada. Makna asli

didapat dengan memperhatikan penggunaan, susunan, serta

30 Zaid, Nasr. H. A, Mafhum Al Nass, (Kairo: Al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-
Kitab, 1990), him 15-16.

31 Zaid, Nasr. H. A, Reformation of Islamic Thought (Den Haag: Amsterdam University
Press, 2006), hlm. 94.
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pemilihan kata dan bentuk kalimat yang ada di dalamnya.*> Makna
asli perlu ditemukan untuk mendapatkan tujuan utama dari pesan
yang disampaikan Nabi pada saat pesan tersebut disampaikan.
b. Penelusuran Makna Historisitas dan Signifikansi
Sesuai dengan perkembangan zaman pada masa itu, teks
hadis dibawa pada konteks saat peristiwa itu terjadi. Proses
penelusuran ini melibatkan berbagai aspek yang mungkin
membersamai, seperti kondisi sosial budaya, kultural yang terjadi,
geografis yang ada, hingga kondisi perkembangan zaman yang saat
itu berlaku. Siginifikansi mengandung ruh dari seluruh teks yang
mungkin tidak tertulis dalam teks namun terus bergerak seiring
perkembangan zaman.>”
“Hermeneutics, in my understanding, is the dynamic process that
distinguishes between the historical meaning of the text and the
significance it acquires through its reading in different historical
and cultural contexts.”™"
Dalam menemukan makna historis dari sebuah hadis, perlu
dikaji terkait sebab-sebab munculnya hadis baik mikro maupun
makro. Kondisi'sosial, keadaan politik, serta peristiwa-peristiwa

yang mungkin membersamai perlu diketahui sehingga kemudian

dapat dipahami historisitas dari hadis tersebut. Latar belakang

32 Nasr. Zaid. H. A., Reformation of Islamic Thought (Den Haag: Amsterdam University
Press, 2006), hlm. 93.

33 Zaid, Nasr. H. A, Mafhum Al Nass, (Kairo: Al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-
Kitab, 1990), him 11.

34 Zaid, Nasr. H. A, Reformation of Islamic Thought (Den Haag: Amsterdam University
Press, 2006), him. 99.
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sosial pada saat pesan Nabi muncul serta isi daripada pesan yang
disampaikan oleh Nabi tersebut memiliki keterkaitan yang tidak
dapat dipisahkan.

Signifikansi merupakan makna lain dari sebuah hadis
ketika dilihat secara lebih objektif. Hal ini dilakukan dengan
mencari benang merah daripada historisitas yang telah didapat
dengan kumpulan dalil-dalil yang masih dalam lingkup
pembahasan yang sama, baik al-Qur’an maupun hadis. Apa yang
menjadi makna dan tujuan utama dari pesan Nabi dalam konteks
yang lebih luas dapat diperoleh dengan memperhatikan makna
historis teks serta mempertimbangkan dalil-dalil pada pembahasan
yang sama tanpa merusak makna asli dari teks tersebut.®

c. Mencari Maskiit ‘anhu
Maskit  ‘anhu juga berarti makna tersembunyi yang
sebelumnya tidak ditemukan dalam pemaknaan awal. Makna
signifikansi _ini  didapat dari pencarian dan.pengumpulan data
terkait, baik ayat al-Qur’an, hadis lain" yang berkaitan, hingga
dengan kontekstualisasi situasi dan kondisi pada masa itu dan masa
kini. Pengungkapan dari maskiit ‘anhu ini sangat tergantung dari

bagaimana pembacaan terhadap fenomena yang dikaitkannya. ¢

% Lailatu Rohmah, “Hermeneutika Al-Qur’an: Studi Atas Metode Penafsiran Nasr Hamid
Abu Zaid”, HIKMAH Journal of Islamic Studies, vol. 12 (2), 2016, hlm. 223-244.

36 Zaid, Nasr. H. A, Mafhum Al Nass, (Kairo: Al Hai’ah Al Misriyyah Al ’Ammah li Al
Kutub, 1990), hlm 27.
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Signifikansi atau yang disebut juga sebagai makna yang selalu
dinamis dengan kondisi dan situasi sosial sesuai dengan
perkembangan yang ada.

“What has happened to the remaining 84 per cent of the
Quran, if a mere 16 per cent was highlighted? In fact, nothing was
ignored or abandoned; the rest of the Quran simply played an
auxiliary role... "

Makna tersembunyi dapat ditemukan dengan melihat
makna signifikansi yang telah diperoleh sebelumnya. Ketika ada
sebuah perintah, maka di dalamnya juga terdapat larangan.
Mudahnya ketika terdapat perintah untuk sholat, maka ada
larangan untuk meninggalkan sholat. Dengan pola seperti ini maka
akan dapat diketahui makna tersembunyi dari suatu pesan yang
disampaikan oleh Nabi.

Dalam ruang yang lebih luas, makna yang tersembunyi dari
suatu pesan, baik itu larangan atau perintah juga dapat diketahui
dengan- memperhatikan japa | yang r menjadi topik, siapa yang
menyampaikan, kepada siapa pesan tersebut disampaikan, juga
mungkin’ adanya asumsi akan relasi|kekuasaan di dalamnya.

Dengan demikian, makna atau maksud yang tersembunyi dalam

hadis akan dapat dimunculkan.

37 Zaid, Nasr. H. A, Reformation of Islamic Thought (Den Haag: Amsterdam University
Press, 2006), him. 99.
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G. Metode Penelitian

Untuk mencapai penelitian yang sistematis dan bersifat objektif, maka
diperlukan suatu metodologi di dalamnya. Seluruh kegiatan dalam penelitian
seperti pengumpulan data, penyajian, pengolahan hingga analisis perlu
digariskan secara rapih guna memudahkan penelitian. Semuanya perlu
dilakukan dalam upaya mencari tahu masalah yang diteliti sesuai dengan cara

kerja keilmiahan dalam prosesnya agar dapat pada kesimpulan yang utuh.
Dalam kesempatan ini, peneliti menggunakan metode kualitatif, yaitu
penelitian yang bersifat deskriptif dan alamiah, bukan penelitian yang
bertujuan sebagai pembuktian. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
berbasis library research atau studi kepustakaan di mana titik beratnya adalah
rujukan langsung pada buku atau kitab-kitab yang ada. Hasil penelitian
kualitatif ini lebih menekankan makna daripada benar atau salah. Penelitian ini
berupa analisis terhadap makna dari hadis-hadis tentang ujaran kebencian dan

dibarengi dengan mencari referensi yang relevan sesuai topik yang dikaji.

1...Sumber Data

Dalam membatasi penggunaan sumber data pada penelitian ini,
sumber data primer adalah berupa kitab-kitab hadis primer dalam
kategori kutub as-sittah, yaitu Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan
Abt Dawud, Jami® al-Tirmidhi, Sunan al-Nasd 1, dan Sunan Ibn Majah.
Digunakan juga beberapa buku pokok dari Nasr Hamid Abu Zaid seperti
Mafhiim al-Nass dan Reformation of Islamic Thought. Pengambilan

kutipan dari kitab-kitab hadis diambil dengan menggunakan bantuan
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perangkat lunak al-Maktabah asy-Syamilah yang berjalan di sistem
operasi windows.

Kemudian sumber data sekunder berupa buku terkait yang
membantu proses penelitian. Beberapa buku tersebut, antara lain Fath al-
Bari karya Ibnu Hajar al-Ashqalani, al-Tafsir al-Muyassar karya dari
sekelompok ulama Kementerian Agama Arab Saudi, kitab TahzZib al-
Kamal fi Asma’ ar-Rijal, Metodologi Penelitian Hadis Nabi karya Dr.
Syuhudi Ismail, serta buku yang membahas Abu Zaid, seperti Nasr
Hamid Abu Zaid: Kritik Teks Keagamaan karya Hilman Latief.
Digunakan juga beberapa artikel atau buku terkait yang secara tidak
langsung mendukung tema pembahasan pada penelitian ini, baik fisik
maupun non-fisik.

Berikutnya sumber data untuk beberapa kasus dari fenomena
yang dibahas diperoleh dari pencarian langsung di internet, khususnya
media sosial X atau twitter, kanal penayangan video YouTube, dan
artikel _berita _terkait yang membahas suatu _kasus yang terjadi.
Pengambilan contoh kasus akan berupa gambar,~video, atau sekedar
pernyataan yang disampaikan pada media. Penyertaan kasus dalam
penelitian ini dapat diambil dengan melalui screenshot, pengunduhan
gambar, atau kutipan langsung dengan menyertakan tautan yang
langsung merujuk pada lokasi di internet. Terkait kemungkinan adanya

take down atau turun tayang dikemudian hari, maka screenshot



27

diperlukan untuk menyimpan data yang didapat tanpa resiko kehilangan
di kemudian waktu.
. Tahapan Penelitian

Langkah pertama yang dilakukan adalah pemaparan hadis
tentang hate speech serta analisisnya baik dari segi sanad maupun matan.
Termasuk di dalamnya penjelasan terkait fakhrij dari hadis terkait,
penelusuran sanad dan analisis pendukung lainnya. Hadis utama yang
menjadi topik, termasuk hadis-hadis yang terkait dengan topik penelitian
ditelusuri secara seksama dengan bantuan perangkat lunak. Pencarian
hadis atau kutipan terkait adalah dengan metode kata yang didasarkan
pada kata kunci. Beberapa kata kunci digunakan untuk mendapatkan
hasil yang akurat dan sesuai dengan yang dimaksud. Kemudian
setelahnya, diperoleh data terkait hadis yang sesuai dengan kata kunci
yang digunakan, termasuk teks lengkap dari hadis. Penelusuran
dilakukan dengan menggunakan bantuan al-Maktabah asy-Syamilah
untuk memperoleh hasil yang lebih presisi, terutama terkait posisi pada
kitab, nomor hadis, dan versi kitab rujukannya. Setelahnya dilakukan
langsung penelusuran langsung pada kitab yang dirujuk baik dalam
bentuk fisik atau pun portable document format atau PDF yang sesuai
dengan cetakan versi kitab fisiknya.

Setelah hadis diperoleh, satu hadis akan dijadikan sebagai hadis
utama yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian. Dari

keseluruhan hadis, disajikan [‘tibar al-Sanad sebagai salah satu



28

kelengkapan dari objek penelitian, utamanya untuk mengetahui
ketersambungan jalur periwayatan dari tingkatan pertama hingga
terakhir. Analisis sanad dilakukan dengan Setelah keseluruhan data
diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis agar dapat diperoleh
kesimpulan terkait hadis yang diteliti, baik itu keshahihan baik sanad
maupun matan, juga kelayakannya untuk digunakan sebagai rujukan
dalam berislam.

Dalam menganalisis sanad, beberapa pembahasan disertakan di
dalamnya, seperti Rijal al-Hadrs, proses penyampaian dan penerimaan
hadis dari tiap tingkatan, relasi guru murid, juga penilaian ulama terhadap
para periwayat hadis. Analisis matan dilakukan dengan memastikan
bahwa tidak terdapat syadz dan ‘illat di dalamnya. Matan diteliti dengan
beberapa pembahasan, pertama adalah matan tidak boleh bertentangan
dengan ayat al-Qur’an dan hadis lain yang setara atau lebih kuat.
Berikutnya adalah matan tidak bertentangan dengan akal sehat, indra,
dan sejarah, serta susunan kalimatnya menunjukkan ciri-ciri kenabian.

Dari kesimpulan "'yang didapat sebelumnya, hadis yang dikaji
kemudian “dilakukan pemaknaan dengan menggunakan hermeneutika
Abu Zaid. Dalam prosesnya, akan dilakukan dalam tiga tahapan, makna
asli atau dalalah, makna historis dan signifikasi atau maghzan, serta
makna pada dimensi yang tidak terlihat atau maskit ‘anhu. Analisis
dalam menemukan dalalah atau makna asli cukup sederhana, yakni

dengan melihat langsung pada redaksi hadis yang ada, disertakan pula
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analisis bahasa dan penjelasan dari kitab syarah. Kemudian dalam
mengetahui makna historis, perlu diperluas dengan mencari aspek
sejarah dengan melalui pemahaman sabab al-wuriid baik mikro maupun
makro, juga konteks sosial dan budaya pada saat hadis tersebut muncul.
Tahap berikutnya dalam rangka mendapatkan makna universal atau
signifikasi, makna historis yang didapat disandingkan dengan ayat-ayat
al-Quran serta hadis-hadis dalam satu pembahasan. Tahap selanjutnya
adalah menelusuri maskiit ‘anhu atau makna tersembunyi yang tidak
disebutkan dalam teks, makna yang sebelumnya diperoleh dianalisis
lebih dalam guna mendapatkan makna yang tersembunyi dari hadis
tersebut.

Untuk mendapatkan realisasi makna yang lebih kontemporer,
dilakukan interpretasi dari makna yang didapat pada sebuah kasus pada
fenomena hate speech yang terjadi. Kasus yang diambil adalah kasus-
kasus hate speech yang ditemukan dan terjadi selama pelaksanaan
Pilkada DKI Jakarta 2024. Contoh kasus yang dibahas akan diberikan
dalam berbagai bentuk, seperti tulisan, gambar, atau bahkan video dari
para praktisi politik. Bagaimana interpretasi dari hadis utama terhadap
fenomena yang ditemukan dilakukan secara komprehensif guna
mendapatkan pemahaman yang utuh dan relevan dengan realitas yang
terjadi saat ini. Kontekstualisasi dilakukan terhadap kasus yang

ditemukan sehingga hasilnya dapat menjadi pedoman bagi umat Islam
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pada umumnya ketika menghadapi fenomena yang akan selalu muncul

dalam periode lima tahunan ini.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dibagi dalam lima bab yang mana setiap bab
memiliki pembahasan yang disusun secara sistematis. Sistematika pembahasan
penting dalam suatu karya ilmiah, berisikan urutan terhadap pembahasan dari
tiap bab.?® Sistematika ini juga akan memudahkan dalam memahami isi dari
penelitian ini secara keseluruhan.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang,
penjelasan terkait identifikasi masalah yang menjadi awal penelitian ini.
Rumusan masalah, kajian pustaka, dan kerangka teori yang memuat bagaimana
teori yang digunakan disertakan pada bab ini. Termasuk metodologi penelitian,
sumber data, metode pengumpulan dan teknik pengolahan dari data yang ada.
Kemudian sistematika pembahasan menerangkan bagaimana penyajian
pembahasan dilakukan di penelitian ini.

Bab kedua berisi penjelasan analisis hadis terkait, baik secara sanad
maupun matan sehingga didapatkan kesimpulan apakah layak atau tidak untuk
dijadikan rujukan hukum dan diimplementasikan dalam kasus di kehidupan
nyata. gambaran umum dari fenomena yang diangkat dalam penelitian ini.

Bab ketiga berisikan pembahasan mengenai proses pemaknaan hadis

ujaran kebencian secara menyeluruh dengan menggunakan teori hermeneutika

38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B,
(Bandung: Alfabeta, 2017) hlm. 13.
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Nasr Hamid Abu Zaid. Pemaknaan dilakukan untuk mendapatkan dalalah,
makna historis dan juga makna signifikansi, serta maskiit ‘anhu yang dimaksud
dari hadis tersebut.

Bab keempat merupakan implementasi dari makna yang didapat
dengan menggunakan hermeneutika Abu Zaid terhadap kasus nyata dari
fenomena hate speech dalam kontestasi Pilkada DKI Jakarta 2024. Disebutkan
terlebih dahulu kasus-kasus yang terjadi selama pesta demokrasi di tingkat
provinsi tersebut, kasus-kasus yang diangkat diambil dalam berbagai bentuk
seperti gambar, tulisan, atau mungkin video. Tujuan utama dari bab ini adalah
mendapatkan pemahaman terkait bagaimana relevansi makna hadis dengan
fenomena tersebut.

Bab kelima adalah sebagai penutup dari penelitian ini yang meliputi
dua poin pembahasan, yakni kesimpulan pokok atas permasalahan yang dikaji
di dalam penelitian ini dan juga saran yang berisi rekomendasi yang diberikan

peneliti terkait penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap hadis tentang

pemahaman hadis tentang hate speech serta melalui Hermeneutika Nasr Hamid

Abu Zaid, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam memahami hadis tentang hate speech, selain daripada harus
dipastikan terlebih dahulu terkait keshahihan hadisnya, pendekatan dalam
melakukan pemaknaan juga perlu diperhatikan agar tidak mempersempit
keluasan makna dari hadis tersebut. Sebagai teks keagamaan, hadis tidak
bisa lepas dari konteks ruang atau tempat dan waktu saat hadis tersebut
muncul, termasuk aspek sosial, budaya dan politik yang membersamai

kemunculan hadis tersebut.

. Pada masa kemunculan hadis, tujuan dari hadis tersebut adalah untuk

dijadikan sebagai pegangan etika moral bagi umat muslim dan masyarakat
Madinah pada umumnya agar dapat,selalu. menjaga-kerukunan. Sebagai
Komunitas sosial yang heterogen dengan .berbagai €lemen penyusun di
dalamnya, Nabi ingin meniadakan seluruh potensi perselisihan dan
permusuhan demi terciptanya masyarakat yang sehat dan kuat. Nilai-nilai
yang terandung dalam hadis ini menjadi landasan bagi seorang Muslim
dalam berkehidupan sosial.

Sifat, sikap, serta perilaku buruk seperti prasangka, memata-matai dan

mencari kesalahan orang lain, iri, dengki, serta saling membenci tidak
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semestinya ada pada diri seorang Muslim. Ajaran dalam agama Islam
menunjukkan pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan umat. Terlebih
sebagai makhluk sosial, kondisi manusia sangat bergantung pada kondisi
sosialnya, bagaimana hubungan dengan sesamanya, seperti apa
lingkungannya, poin-poin yang terdapat dalam hadis menunjukkan salah
satu cara bagaimana menjaga keharmonian sosial yang ada. Tidak
sepatutnya sesama manusia saling menyakiti hati mereka sendiri.

Sebagai seseorang berserah diri dan menyatakan keislamannya, tentu perlu
lebih bijak dan cermat dalam bermasyarakat. Di masa sekarang di mana
manusia tidak hanya hidup di dunia nyata, etika sosial pun perlu diterapkan
di kehidupan dunia maya. Dunia maya menawarkan penerapa etika yang
lebih bias. Maka kebebasan berpendapat, berkomentar, mengekspresikan
diri, mestinya dapat dihadapi dengan lebih cermat. Meski demikian, tidak
dapat dipungkiri bahwa sebagian besar masyarakat, terutama dalam
bermedia sosial, aspek etika dan moral terkadang masih tidak diindahkan
dengan semestinya. Perilaku seperti menyebarkan kalimat provokatif, berita
bohong, membangun opini (prasangka) publik, serta-narasi-narasi negatif
tidak selayaknya dilakukan. Seorang Muslim perlu menormalisasikan
aturan moral yang ada untuk diterapkan di setiap aspek kehidupan, termasuk
kehidupan artifisial atau maya.

Tidak terikat dengan waktu, al-Qur’an dan hadis selalu relevan dalam

melihat fenomena yang ada. Sarana yang dipakai mungkin saja berubah,
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tetapi tujuan utama dalam setiap pesan yang terkandung dalam al-Qur’an

dan hadis tidak pernah dibatasi oleh ruang dan waktu.

B. Saran dan Rekomendasi

Hasil dari penelitian dalam skripsi ini tidak bersifat final karena masih
terdapat banyak kekurangan. Oleh karenanya, penulis sangat terbuka dengan
adanya kritik dan masukan dari pembaca agar dikemudian hari dapat menjadi
evaluasi yang baik bagi penulis dalam penelitian lainnya. Selain fokus pada
bagaimana pemahaman terhadap suatu hadis, penelitian ini juga menjelaskan
contoh bagaimana kontekstualisasinya terhadap fenomena kontemporer yang
ada. Hasil dari pemahaman dan kontekstualisasi tersebut baiknya dapat
diimplementasikan dalam kehidupan nyata sebagai umat Muslim dan juga
masyarakat yang baik. Hadis yang diteliti juga masih dapat terus dikembangkan
dan diperluas kembali pada peneclitian selanjutnya. Pendekatan hermeneutika
yang digunakan dapat divariasikan dan makna yang diperoleh pun akan lebih
mendalam, kontekstuaisasi terhadap fenomena kontemporer pun dapat lebih
variatif, _Hasil yang.  didapat _pada_ penclitian berikutnya . akan menjadi
penyempurna dari penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya, termasuk

penelitian ini.
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